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productively, and contribute to their communities. Gambling is a phenomenon
that has been around in society for a long time but technological advancements
and increasingly widespread internet access have changed the way people
gamble. Online gambling refers to the act of participating in games of chance
or betting activities over the internet. These activities include casino games,
sports betting, poker, and various other forms of betting. This research is
included in the type of quantitative research using a cross-sectional approach.
The research sample taken in this study is adolescents who live in Warung
Danas Village and are involved in online gambling behavior totaling 30
respondents with the Total sampling technique. The research instrument used
in this study is a questionnaire or questionnaire. The data were analyzed by
univariate and bivariate. Based on the results of the research conducted in
Kampung Warung Danas, the results of the analysis with the Chi-Square test
obtained a value at a confidence level of 95% or o. = 0.05 which means that if
the p value value < 0.05, then HO is rejected, which shows that there is an
influence of online gambling deviant behavior with mental health in Kampung
Warung Danas.

Keywords: Deviant Behavior Online Gambling, Mental Health

Abstrak

Kesehatan mental merupakan salah satu komp-onen penting dalam kesejahteraan individu dan masyarakat.
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) kesehatan mental didefinisikan sebagai kondisi kesejahteraan
di mana individu mampu menyadari potensi dirinya, mengatasi tekanan kehidupan sehari-hari, bekerja secara
produktif, dan memberikan kontribusi kepada komunitasnya .Perjudian adalah fenomena yang telah lama
ada dalam masyarakat namun kemajuan teknologi dan akses internet yang semakin luas telah mengubah cara
orang berjudi. Perjudian online mengacu pada tindakan berpartisipasi dalam permainan untung-untungan
atau aktivitas taruhan melalui internet. Aktivitas ini meliputi permainan kasino, taruhan olahraga, poker, dan
berbagai bentuk taruhan lainnya .Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah
remaja yang tinggal di Kampung Warung Danas dan terlibat dalam perilaku judi online bejumlah 30
responden dengan teknik Total sampling. Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner atau angket. Data di analisis dengan univariat dan bivariat. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Kampung Warung Danas hasil analisis dengan uji Chi-Square dipeoleh nilai pada tingkat
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kepercayaan 95% atau o = 0,05 yang artinya Jika nilai p value < 0.05, maka HO ditolak, yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh perilaku menyimpang judi online dengan kesehatan mental di Kampung Warung Danas.

Kata Kunci: Perilaku Menyimpang Judi Online, Kesehatan Mental

PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan salah satu komponen penting dalam kesejahteraan individu
dan masyarakat. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) kesehatan mental didefinisikan
sebagai kondisi kesejahteraan di mana individu mampu menyadari potensi dirinya, mengatasi
tekanan kehidupan sehari-hari, bekerja secara produktif, dan memberikan kontribusi kepada
komunitasnya (WHO, 2021). Kesehatan mental merupakan bagian integral dari kesejahteraan
individu, mencakup kondisi emosional, psikologis, dan sosial. Gejala gangguan kesehatan mental
dapat bervariasi mulai dari kecemasan, depresi, hingga stres kronis yang sering kali memengaruhi
cara seseorang berpikir, merasa, dan bertindak (Notoatmodjo, 2021). Judi online sebagai salah satu
bentuk perilaku menyimpang dapat memperburuk kondisi kesehatan mental individu. Mereka yang
terlibat dalam judi online sering kali mencari pelarian dari masalah yang dihadapi yang justru dapat
menambah beban psikologis dan mengarah pada kondisi mental yang lebih serius, seperti adiksi
dan gangguan mood (Wahkidi, 2022).

Data dari World Health Organization (WHO) pada Tahun 2021 menunjukkan bahwa
gangguan kesehatan mental merupakan masalah global yang semakin meningkat dengan prevalensi
di Asia mencapai 24% dari populasi (WHO, 2021). Di Indonesia, laporan Kementerian Kesehatan
tahun 2022 menyebutkan bahwa prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk usia di atas
15 tahun mencapai 9,8% sedangkan gangguan mental berat seperti skizofrenia dan psikotik
mencapai 0,18% (Kemenkes, 2022). Di Provinsi Jawa Barat angka gangguan mental dilaporkan
mencapai 12,5% dari total penduduk.

Perilaku judi online memiliki konsekuensi signifikan terhadap kesehatan mental individu.
Banyak orang terjerat dalam siklus kecanduan yang berujung pada masalah emosional dan
psikologis yang lebih dalam (Burhanudin, 2019). Judi online telah menjadi masalah sosial yang
semakin meresahkan dalam beberapa tahun terakhir. Maraknya akses terhadap teknologi dan
internet mempermudah individu untuk terlibat dalam aktivitas judi online yang sering kali dianggap
sebagai jalan keluar dari tekanan hidup atau sebagai hiburan semata. Namun, kenyataannya
kebiasaan berjudi terutama judi online dapat berdampak serius pada kesehatan mental individu
(Hossain, 2024). WHO mencatat bahwa judi termasuk judi online dapat memicu berbagai gangguan
mental seperti kecemasan, depresi, hingga adiksi yang memengaruhi kualitas hidup seseorang.
Dampak buruk dari judi online juga dapat memperburuk kondisi psikologis seseorang dan
meningkatkan risiko perilaku impulsif, stres kronis, dan gangguan pengaruh sosial (WHO, 2021).

Perjudian adalah fenomena yang telah lama ada dalam masyarakat namun kemajuan
teknologi dan akses internet yang semakin luas telah mengubah cara orang berjudi. Perjudian online
mengacu pada tindakan berpartisipasi dalam permainan untung-untungan atau aktivitas taruhan
melalui internet. Aktivitas ini meliputi permainan kasino, taruhan olahraga, poker, dan berbagai
bentuk taruhan lainnya. Meningkatnya perjudian daring difasilitasi oleh kemajuan teknologi yang
memungkinkan individu mengakses platform perjudian dari kenyamanan rumah mereka
menggunakan komputer, smartphone, laptop atau perangkat lain yang didukung akses internet. Judi
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online memungkinkan individu untuk bertaruh kapan saja dan di mana saja melalui platform digital
(Hossain, 2024). Perilaku Menyimpang Judi Online adalah tindakan yang menyimpang dari norma-
norma sosial yang berlaku di mana individu terlibat dalam aktivitas judi yang dilakukan melalui
platform online. Judi online dianggap menyimpang karena melanggar norma sosial, hukum, dan
agama, serta sering kali melibatkan risiko finansial yang tinggi (Montiel, 2021). Judi online sebagai
perilaku adiktif dapat memberikan dampak serius pada kesehatan mental individu yang terlibat,
mengakibatkan stres, kecemasan berlebih, dan depresi (Wirareja & Sa’adah, 2024).

Kampung Warung Danas terletak di Desa Kademangan, Kecamatan Mande, Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat. Sebagai bagian dari Kabupaten Cianjur kampung ini merupakan wilayah
pedesaan dengan karakteristik sosial dan budaya yang khas. Masyarakat di Warung Danas
umumnya menjalani kehidupan sehari-hari yang dipengaruhi oleh adat dan tradisi lokal. Struktur
sosial di kampung ini cenderung erat dengan interaksi yang kuat antarwarga dan dukungan
komunitas yang penting dalam kehidupan mereka. Di Kampung Warung Danas fenomena ini mulai
terlihat meningkat dengan semakin banyaknya warga yang terjerumus dalam aktivitas ini. Warung
Danas menjadi lokasi yang menarik untuk studi mengenai dampak fenomena modern seperti
perjudian online terhadap kesehatan mental dan dinamika sosial di lingkungan yang tradisional.

Berdasarkan studi pendahuluan pada Bulan Juli 2024 peneliti melakukan observasi dan
wawancara terhadap 10 warga di Kampung Warung Danas yang menjadi pengguna judi online.
Hasil wawancara didapatkan 7 diantaranya mengatakan mengalami suatu perubahan kebiasaan
ditandai adanya susah tidur, malas untuk bekerja ,sering cemas ,sering emosional. Selain itu warga
tersebut juga menyatakan bahwa mereka menghadapi masalah signifikan terkait perjudian online
termasuk peningkatan perilaku menyimpang dan dampak negatif pada kesehatan mental. Banyak
penduduk terutama remaja dan dewasa muda terlibat dalam perjudian online yang menyebabkan
stres, kecemasan, dan depresi. Selain itu terdapat gangguan dalam pengaruh sosial dan ekonomi
keluarga serta kurangnya edukasi dan dukungan yang memadai untuk mengatasi masalah ini.
Situasi ini menunjukkan kebutuhan mendesak akan strategi intervensi untuk mendukung kesehatan
mental dan kesejahteraan komunitas di kampung ini.

Permasalahan penelitian terkait hubungan perilaku menyimpang seperti judi online dengan
kesehatan mental di Kampung Warung Danas berakar pada fenomena meningkatnya keterlibatan
masyarakat terutama remaja dan dewasa muda dalam aktivitas perjudian online. Aktivitas ini bukan
hanya menimbulkan dampak finansial tetapi juga berpotensi mengganggu kondisi psikologis
individu yang terlibat. Beberapa faktor seperti kemudahan akses internet iklan yang menarik dan
lingkungan sosial yang permisif berkontribusi pada penyebaran dan normalisasi perilaku judi
online.

Dampak negatif dari perilaku menyimpang judi online terhadap kesehatan mental mencakup
peningkatan risiko gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan stres yang mendalam
terutama bagi mereka yang mengalami kerugian finansial besar. Di sisi lain, dampak positif yang
bisa muncul dari adanya penelitian ini adalah meningkatnya kesadaran masyarakat tentang bahaya
judi online dan dampaknya pada kesehatan mental (Susanti & Rahadjo, 2018). Dengan data dan
temuan dari penelitian ini program edukasi dan intervensi preventif bisa dikembangkan untuk
meminimalisir keterlibatan masyarakat dalam aktivitas ini. Selain itu hasil penelitian ini dapat
memicu perumusan kebijakan yang lebih ketat dalam membatasi akses judi online sehingga
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masyarakat terutama anak muda, bisa terlindungi dari pengaruh buruknya. Berdasarkan
permasalahan diatas penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh antara perilaku
menyimpang akibat judi online dan kesehatan mental di kampung Warung Danas. Sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Perilaku Menyimpang Judi Online
Dengan Kesehatan Mental Di Kampung Warung Danas”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
cross-sectional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perilaku judi online dan
kesehatan mental di Kampung Warung Danas.. Penelitian dilaksanakan di Kampung Warung Danas
yang beralamat di Kademangan, Kecamatan Mande, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang tinggal di Kampung Warung Danas dan terlibat
dalam perilaku judi online yang berjumlah 140 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 6. Distribusi Berdasarkan Karakteristrik Responden Berdasarkan Jenis
kelamin, Usia, Pendidikan, Pekerjaan

Masyarakat kampung Warung Danas Cianjur.

N=30
Jenis kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi(N) Persentase
1 Laki-laki 43 74%
2 Perempuan 15 26%
Total 58 100%
Usia
No Usia Frekuensi(N) Persentase
1 20-30 tahun 38 66%
2 31-40 tahun 13 22%
3 >40 Tahun tahun 7 12%
Total 58 100%
Pendidikan
No Pendidikan Frekuensi(N) Persentase
1 SD 10 17%
2 SMP/Sederajat 23 40%
3 SMA/Sederajat 25 43%
Total 58 100%
Pekerjaan
No Pekerjaan Frekuensi(N) Persentase
1 Petani 8 14%
2 Pedagang 12 21%
3 Karyawan Pabrik 7 12%
4 Satpam 1 2%
5 Buruh 27 47%
6 Ibu rumah tangga 3 5%
Total 58 100%
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Hasil analisis pada tabel diatas terlihat bahwa mayoritas dari responden adalah laki-laki
sebanyak 47 responden (74%). Hal ini menunjukkan bahwa responden yang terlibat judi online di
Kampung Warung Danas adalah laki-laki. Kemudian, mayoritas dari total 58 responden memiliki
rentang usia antara 20-30 tahun dengan jumlah 38 responden (66%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden dengan usia relatif muda. Total dari 58
responden memiliki latar belakang Pendidikan SMA dengan jumlah 25 responden (43%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden dengan
Pendidikan SMA. Sedangkan, mayoritas dari responden adalah bekerja sebagai petani sebanyak 8
responden (26,7%). Hal ini menunjukkan bahwa responden yang terlibat judi online di Kampung
Warung Danas adalah bekerja sebagai petani.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku

Hasil karakteristik responden berdasarkan perilaku pada responden di Kampung
Warung Danas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku

Perilaku N Persentase
Positif 41 71%
Negatif 17 29%
Total 58 100%

Hasil analisis pada tabel di atas, bahwa mayoritas dari total 58 responden memiliki
perilaku negatif dengan jumlah 41 responden (71%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini memiliki perilaku yang negatif atau perilaku menyimpang judi
online di Kampung Warung Danas.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kesehatan Mental

Hasil karakteristik responden berdasarkan kesehatan mental pada responden di
Kampung Warung Danas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Kesehatan Mental

Kesehatan Mental N Persentase
Baik 23 40%
Buruk 35 60%
Total 58 100%

Hasil analisis pada tabel di atas, bahwa mayoritas dari total 58 responden memiliki
kesehatan mental yang buruk dengan jumlah 35 responden (60%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden di dalam penelitian ini memiliki kesehatan mental yang buruk karena
terlibat judi online.

Analisis Bivariat

Tabel 9. Hubungan Perilaku Judi Online Terhadap Kesehatan Mental Warga Kampung
Warung Danas

Kesehatan Mental

Total P-value

7 Baik Buruk

. Positif 18 23 41
Perilaku Negatif 16 1 17 0.000
Total 34 24 >3
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil penelitian responden dengan perilaku
positif dengan kesehatan mental yang baik sebanyak 18 orang, sedangkan perilaku negatif dengan
kesehatan mental yang buruk dalam melakukan penyimpangan judi online sebanyak 23 responden.

Namun, hasil dari analisis bivariat menunjukkan bahwa signifikansi (sig) (p>0,05), yaitu
0,000=0,05.

Hasil uji statistic dengan metode Chi Square antara perilaku menyimpang akibat judi online
terhadap Kesehatan mental di Kampung Warung Danas Cianjur menunjukan P-value sebesar 0,000
yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka Ho (Hipotesis Nol) ditolak dan Ha (Hipotesis
Alternatif) diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara perilaku menyimpang
akibat judi online terhadap kesehatan mental warga di kampung Warung Danas

Pembahasan
Analisa Univariat
1. Karakteristrik Responden Berdasarkan Jenis kelamin, Usia, Pendidikan, Pekerjaan

Berdasarkan data karakteristik responden disimpulkan bahwa mayoritas jenis kelamin
adalah laki-laki sebanyak 43 responden dengan persentase (74%). Berdasarkan mayoritas usia
adalah 20-30 tahun sebanyak 38 orang dengan persentase (66%). Berdasarkan mayoritas
Pendidikan adalah SMA sebanyak 25 orang dengan persentase (43%). Berdasarkan pekerjaan
adalah sebagai Buruh sebanyak 27 orang dengan persentase (47%).

Hal ini sesuai dengan teori menurut (Rasyid,2017) jika laki-laki cenderung lebih
mengutamakan suatu kesenangan dibanding apa yang dibutuhkan. Jenis kelamin laki-laki
cenderung lebih memiliki sikap sosial yang tinggi Dimana jenis kelamin laki-laki dapat
menerima persepsi serta pendapat dari lingkungan menurut teori (Aldyano et al., 2013).
Menurut peneliti (Hardiansyah, 2016) jika tingginya kecanduan aktifitas sebagian masyarakat
mulai dari kalangan remaja akhir hingga dewasa akhir yang mana judi online dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja. Sesuai dengan pernyataan (Rasyid,2017) jika perjudian online
banyak banyak menargetkan pada kalangan dewasa, sebab kalangan tersebut lebih mudah
tergiur dengan bentuk kelipatan yang besar pada taruhan perjudian online.

Hasil penelitian ini sejalan dengan ( Dwi fitria et al., 2023) Dimana laki-laki lebih
banyak mengalami kecanduan dibanding perempuan, dengan perbandingan data yang didapat
laki-laki sebesar 38.720 dan Perempuan sebesar 27.786. hal ini tentu saja laki-laki memiliki
Tingkat kecanduan lebih tinggi dibanding Perempuan. Peneliti ini juga menunjukan bahwa usia
remaja memiliki Tingkat kecanduan yang lebih tinggi. Remaja yang rentang usia 18-24 tahun
yang yang berada pada angka 38.387. Hal ini menunjukan remaja dakam rentang usia 18-24
tahun memiliki rasa kecanduan yang tinggi.

2. Prevalensi perilaku menyimpang judi online di Kampung Warung Danas

Berdasarkan hasil penelitian dari 58 responden yang terlibat dalam penelitian ini
mayoritas responden yaitu 41 responden (71%), menunjukkan perilaku positif yang berkaitan
dengan judi online. Temuan ini menunjukkan bahwa prevalensi perilaku menyimpang akibat
judi online di Kampung Warung Danas cukup tinggi. Perilaku ini dapat mencerminkan adanya
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masalah sosial yang signifikan di lingkungan tersebut khususnya dalam hal penyimpangan
norma dan aturan sosial yang berlaku.

Teori kontrol sosial yang dikemukakan oleh Travis Hirschi menyatakan bahwa perilaku
menyimpang terjadi ketika individu memiliki keterikatan yang lemah terhadap norma, nilai,
dan institusi sosial. Bentuk-bentuk kontrol sosial ini terdiri dari empat elemen. Pertama,
attachment yang merupakan keterkaitan individu pada individu lain (orang tua). Involvement,
yakni sebagai pencegahan terhadap kecenderungan seseorang dalam melakukan kejahatan atau
memperkecil kecenderungan untuk melakukan kejahatan. Kemudian, commitment di mana
orang tua harus berkomitmen dalam mengurus dan mendidik anak. Terakhir, belief atau unsur
yang mewujudkan pengakuan dari seorang anak akan norma-norma yang baik dalam
masyarakat (Reiss, 2022). Dalam kasus judi online faktor-faktor seperti lemahnya pengawasan
keluarga, kurangnya pemahaman mengenai dampak negatif judi dan pengaruh lingkungan
sosial dapat melemahkan kontrol social (Abdullah, 2023).

Selain itu Theory of Planned Behavior juga relevan. Perilaku menyimpang seperti judi
online mungkin didorong oleh sikap positif terhadap judi, norma subjektif yang mendukung
perilaku tersebut, serta kemudahan akses ke platform judi online. Theory of Planned Behavior
mencakup tiga aspek utama yang berkaitan erat dengan perilaku individu, termasuk perilaku
seksual. Ketiga aspek tersebut adalah sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Berdasarkan
penelitian, masing-masing aspek ini memiliki pengaruh yang signifikan dengan perilaku
seksual serta memberikan kontribusi yang bervariasi terhadap terbentuknya perilaku tersebut
(Intansari & Purnama, 2024).

Penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian ini terdapat pada hasil penelitian oleh
Winarsih & Salsabila (2022) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa perjudian online
berdampak negatif bagi pelajar Probolinggo. Dampak negatif termasuk penurunan prestasi
belajar, kecanduan, dan berkurangnya interaksi keluarga. Penelitian oleh Budiman (2022)
menunjukkan bahwa remaja yang kecanduan judi online memiliki perilaku negative yang
meliputi cenderung menghabiskan waktu lebih banyak untuk berjudi, mengurangi aktivitas
fisik dan perhatian terhadap kesehatan, mengalami penurunan sosialisasi, mengabaikan
pekerjaan dan kewajiban pribadi, serta mengalami gangguan mental. Penelitian oleh Griffiths
(2018) menemukan bahwa prevalensi perilaku menyimpang seperti judi online cenderung
meningkat di wilayah dengan akses internet yang luas dan kurangnya regulasi terhadap
perjudian daring. Selain itu, studi oleh Triwikarma (2023) menunjukkan bahwa judi online
sering kali dikaitkan dengan motivasi ekonomi, seperti harapan memperoleh keuntungan
instan, yang pada akhirnya mendorong perilaku menyimpang. Studi ini mendukung temuan
bahwa kemudahan akses dan motivasi ekonomi merupakan faktor utama yang mendorong
tingginya prevalensi judi online.

Di Kampung Warung Danas, tingginya prevalensi perilaku menyimpang akibat judi
online dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, aksesibilitas yang tinggi
terhadap platform judi online menjadi salah satu pemicu utama. Responden menyebutkan
bahwa mereka dengan mudah mengakses aplikasi judi melalui ponsel mereka. Kedua,
kurangnya pemahaman tentang dampak negatif judi online menyebabkan individu lebih rentan
untuk terlibat dalam perilaku ini. Ketiga, tekanan ekonomi juga menjadi alasan signifikan, di
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mana sebagian responden menganggap judi online sebagai cara cepat untuk mendapatkan uang.
Faktor lingkungan sosial, seperti pengaruh teman sebaya yang juga terlibat dalam judi online,
semakin memperkuat perilaku menyimpang ini.

3. Tingkat gangguan kesehatan mental pada individu yang terlibat dalam judi online di
Kampung Warung Danas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden yaitu sebanyak 21 responden
(70%) memiliki kesehatan mental yang buruk akibat keterlibatan mereka dalam judi online.
Temuan ini mengindikasikan adanya dampak negatif yang signifikan dari aktivitas judi online
terhadap kesehatan mental individu di Kampung Warung Danas. Gejala kesehatan mental yang
dilaporkan mencakup kecemasan, depresi, stres, hingga rasa putus asa.

Kesehatan mental didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk menyesuaikan
diri dengan dirinya sendiri, orang lain, masyarakat, dan lingkungan sekitar (Burhanudin, 2019).
Menurut Stress-Coping Theory oleh Lazarus dan Folkman keterlibatan dalam judi online dapat
menjadi mekanisme koping maladaptif yang digunakan individu untuk menghadapi tekanan
hidup. Namun, alih-alih meredakan stres, perilaku ini justru meningkatkan risiko gangguan
kesehatan mental akibat tekanan finansial, rasa bersalah, dan stigma social (Hou & Tao, 2023).
Selain itu, teori adiksi perilaku (Behavioral Addiction Theory) menyatakan bahwa judi online
dapat menyebabkan pola perilaku kompulsif yang mirip dengan kecanduan zat yang
berkontribusi pada gangguan mental seperti kecemasan dan depresi (Martin & Pear, 2019).

Penelitian oleh Petry (2020) menunjukkan bahwa individu yang terlibat dalam judi
online memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan mental dibandingkan
dengan individu yang tidak berjudi. Studi lain oleh Hing et al. (2021) menyoroti bahwa stres
finansial akibat kerugian dalam judi online adalah salah satu penyebab utama buruknya
kesehatan mental pada pemain judi daring. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian di
Kampung Warung Danas, di mana sebagian besar responden melaporkan tekanan mental akibat
kerugian finansial. Penelitian oleh Kuncoro & Kalifia (2024) mengindikasikan adanya dampak
negatif yang signifikan dari judi online terhadap kesehatan mental para pemain.

Di Kampung Warung Danas buruknya kesehatan mental pada individu yang terlibat
dalam judi online tampaknya disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, adanya tekanan
finansial akibat kerugian yang sering dialami dalam aktivitas judi online. Beberapa responden
melaporkan bahwa mereka harus meminjam uang atau menjual barang pribadi untuk terus
berjudi, yang menyebabkan stres dan rasa bersalah. Kedua, isolasi sosial juga menjadi masalah,
di mana individu cenderung menarik diri dari interaksi sosial akibat stigma yang mereka
rasakan. Ketiga, keterlibatan dalam judi online juga mengganggu pola tidur responden yang
semakin memperburuk kondisi mental mereka. Responden melaporkan gejala seperti insomnia,
kehilangan motivasi, dan rasa putus asa yang mendalam akibat kecanduan judi online.

Analisa Bivariat

Hubungan antara intensitas judi online dan tingkat kesehatan mental pada pelaku judi online
di Kampung Warung Danas

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara perilaku menyimpang
akibat judi online dengan kesehatan mental warga di Kampung Warung Danas. Berdasarkan data
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yang diperoleh mayoritas responden pada kelompok yang memiliki perilaku positif terhadap judi
online dengan kondisi kesehatan mental yang buruk terdiri dari 23 responden. Temuan ini
memberikan gambaran awal mengenai prevalensi perilaku menyimpang yang dapat berpengaruh
pada kondisi psikologis individu. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara perilaku menyimpang akibat judi online dan kesehatan mental warga dengan nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05 (p<0,05). Temuan ini
mengindikasikan adanya pengaruh antara perilaku menyimpang tersebut terhadap kesehatan mental
warga di Kampung Warung Danas.

Menurut teori social learning yang dikemukakan oleh Albert Bandura perilaku individu
dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial di mana individu belajar dari pengamatan terhadap
perilaku orang lain dan konsekuensinya. Dalam konteks judi online individu yang terpapar pada
perilaku tersebut dalam lingkungannya mungkin akan menirunya yang kemudian berdampak
negatif pada kondisi psikologis mereka. Proses ini bisa memperburuk kecemasan, stres, atau depresi
yang sudah ada sebelumnya (Firmansyah & Saepuloh, 2022). Teori lainnya yang relevan adalah
theory of cognitive dissonance dari Leon Festinger yang menjelaskan bahwa ketidaksesuaian antara
tindakan dan keyakinan dapat menyebabkan ketidaknyamanan psikologis. Dalam kasus judi online
individu yang terlibat dalam perilaku menyimpang ini sering kali mengalami konflik internal antara
keinginan untuk berhenti berjudi dan ketergantungan psikologis yang ditimbulkan oleh kecanduan
judi yang pada gilirannya memperburuk kondisi kesehatan mental mereka (Yahya & Sukmayadi,
2020).

Penelitian yang sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Wirareja & Sa’adah
(2024) hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa judi online berdampak buruk pada kesehatan
mental mahasiswa, yang meliputi stres, kecemasan, depresi, gangguan tidur, ketergantungan, serta
penurunan kinerja akademik. Penelitian oleh Richard (2020) menjelaskan bahwa bukti
longitudinal tampak lebih jelas untuk masalah perilaku sebagai faktor risiko untuk masalah
perjudian, dan gejala depresi sebagai faktor risiko untuk permainan judi online. Penelitian oleh
Budiman (2022) juga menunjukkan bahwa remaja yang kecanduan judi online mengurangi aktivitas
fisik dan perhatian terhadap kesehatan serta mengalami gangguan mental.

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan pengaruh negatif antara judi online dan
kesehatan mental, ada beberapa penelitian yang tidak menemukan pengaruh signifikan. Salah
satunya adalah studi oleh Triwikarma (2023), yang menemukan bahwa perilaku judi online tidak
selalu berpengaruh langsung dengan gangguan kesehatan mental pada sebagian individu. Penelitian
ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tingkat dukungan sosial, ketahanan pribadi, dan
faktor-faktor ekonomi juga dapat memainkan peran penting dalam memitigasi dampak negatif
perjudian terhadap kesehatan mental. Hal ini menunjukkan kompleksitas pengaruh antara keduanya
dan mengindikasikan bahwa faktor-faktor eksternal juga perlu dipertimbangkan dalam menjelaskan
fenomena ini.Temuan di lapangan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar
responden yang terlibat dalam judi online mengalami dampak negatif terhadap kesehatan mental
mereka. Warga yang terlibat dalam perilaku ini seringkali menunjukkan gejala-gejala seperti
kecemasan, stres, dan gangguan tidur yang berkepanjangan. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena
judi online di Kampung Warung Danas tidak hanya mempengaruhi perilaku sosial, tetapi juga
berdampak padsa aspek psikologis individu. Lebih lanjut, beberapa faktor lain juga turut
mempengaruhi, seperti ketergantungan sosial pada lingkungan sekitar yang memberikan dorongan
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untuk melanjutkan perilaku tersebut, meskipun ada kesadaran tentang dampak negatifnya.
Dukungan dari keluarga dan masyarakat dalam mencegah dan mengintervensi perilaku judi online
terbukti penting, namun tantangan yang dihadapi dalam upaya pencegahan tersebut cukup besar,
terutama dalam hal mengedukasi masyarakat mengenai risiko kesehatan mental akibat perilaku
tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan perilaku menyimpang judi online dengan
Kesehatan Mental di Kampung Warung Danas Cianjur, dapat disimpilkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian perilaku menyimpang judi online dengan Kesehatan Mental di Kampung
Warung Danas Cianjur karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, Pendidikan
dan pekerjaan. Adalah mayoritas laki-laki yang berusia 20-30 tahun 38 orang dengan
persentase (66%). Berdasarkan mayoritas Pendidikan adalah SMA sebanyak 25 orang dengan
persentase (43%). Berdasarkan pekerjaan adalah sebagai buruh sebanyak 27 orang dengan
persentase (47%).

2. Didapatkan frekuensi Perilaku Menyimpang Judi Online di Kampung Warung Danas Ciajur,
bahwa mayoritas dari total 58 responden, memiliki perilaku positif dengan jumlah 41
responden (71%)

3. Didapatkan frekuensi Kesehatan mental di Kampung Warung Danas Ciajur, bahwa mayoritas
responden yaitu sebanyak 35 responden (60%) memiliki kesehatan mental yang buruk akibat
keterlibatan mereka dalam judi online.

4. Ada hubungan signifikan antara perilaku menyimpang akibat judi online dan kesehatan mental
warga dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05 (p<0,05)

Saran

1. Disarankan untuk mengembangkan penelitian tentang strategi rehabilitasi bagi individu dengan
perilaku menyimpang akibat judi online dengan fokus pada pendekatan yang terintegrasi antara
medis dan psikologis.

2. Disarankan untuk pemerintah membuat program edukasi dan kampanye pencegahan judi
online dalam menurunkan perilaku menyimpang dan meningkatkan kesehatan mental
masyarakat.

3. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan model intervensi
yang efektif dalam mengurangi perilaku menyimpang akibat judi online dengan fokus pada
peningkatan kesehatan mental masyarakat.

1. Disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain seperti kondisi sosial, ekonomi, dan
lingkungan keluarga, yang mungkin memengaruhi pengaruh antara perilaku menyimpang
akibat judi online dan kesehatan mental.
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